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 Banana peels contain active components that can be used as raw material for product 
development with potential for antioxidants, in addition to overcoming banana peel waste 
pollution. In this research, the effectiveness test of several types of polar and non-polar 
solvents in extracting secondary metabolites was carried out. With the aim of becoming 
the basis for other research in the process of extracting banana peels, so that the maximum 
amount of active compounds will be obtained if the solvent used can optimally attract the 
active components. This study used four types of solvents, namely ethanol, methanol, 
ethanol mixed with acetone, and n-hexane. Then its effectiveness is seen from its ability to 
extract secondary metabolites in banana peel simplicia. The results of this study indicate 
that the three types of solvents namely, methanol, ethanol and a mixture of ethanol and 
acetone can extract the active components of banana peel secondary metabolites, while n-
hexane solvent cannot extract the secondary metabolites of banana peels properly. Then 
from the three solvents that have the greatest effectiveness is methanol. Extracts from 
methanol solvent can show a more significant color change in the identification process of 
four types of secondary metabolites, namely flavonoids, phenolic, tannins and saponin. 
Based on these results it can be said that the banana peel simplicia positively contains 
several secondary metabolites and to get the maximum extract, methanol can be used as a 
solvent for the extraction process. 
 








































 Kulit pisang mengandung komponen aktif yang dapat dijadikan bahan baku 
pengembangan produk berpotensi antioksidan, selain itu dapat mengatasi 
pencemaran limbah kulit pisang. Pada penelitian ini dilakukan uji efektivitas 
beberapa jenis pelarut polar dan non polar dalam mengekstraksi metabolit 
sekunder. .Dengan tujuan menjadi landasan bagi penelitian lainnya dalam proses 
ekstraksi kulit pisang, sehingga akan didapatkan kandungan senyawa aktif 
dalam jumlah maksimal jika pelarut yang digunakan dapat menarik komponen 
aktif dengan optimal. Penelitian ini menggunakan empat jenis pelarut yakni 
etanol, metanol, etanol dicampur aseton, dan n-heksan. Kemudian keefektifan 
nya dilihat dari kemampuannya dalam mengesktraksi metabolit sekunder pada 
simplisia kulit pisang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ketiga jenis pelarut 
yakni, metanol, etanol dan campuran etanol dan aseton dapat mengekstraksi 
komponen aktif metabolit sekunder kulit pisang, sementara pelarut n-heksan 
tidak dapat mengekstraksi dengan baik metabolit sekunder kulit pisang. 
Kemudian dari ketiga pelarut tersebut yang mempunyai efektivitas paling besar 
adalah metanol. Ekstrak dari pelarut metanol dengan lebih cepat dapat 
menunjukan perubahan warna yang lebih signifikan pada proses identifikasi 
empat jenis metabolit sekunder yakni flavonoid, fenolik, tanin dan saponin. 
Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa simplisia kulit pisang positif 
mengandung beberapa metabolit sekunder dan untuk mendapatkan ekstrak yang 
paling maksimal dapat digunakan metanol sebagai pelarut untuk proses 
ekstraksinya.  




Pisang merupakan tanaman yang cukup 
banyak terdapat di Indonesia. Negara 
Indonesia menempati urutan ke 6 dalam 
kategori 10 penghasil buah pisang terbesar di 
dunia. Tanaman pisang (Musa, sp), merupakan 
salah satu jenis tanaman yang paling banyak 
terdapat di Indonesia, tetapi masih belum 
memiliki acuan informasi yang lengkap, baik 
dari segi fitokimia maupun dari segi 
farmakologi guna dimanfaatkan secara optimal 
[1].  Pisang adalah salah satu tanaman paling 
awal yang dibudidayakan dalam sejarah 
pertanian. Penduduk asli telah memanfaatkan 
tanaman ini lebih dari hanya untuk keperluan 
makanan tapi mulai mengeksplorasi 
kemungkinan memanfaatkan bagian lain 
tanaman pisang dalam kehidupan sehari-hari 
mereka [2]. 
Salah satu tanaman yang mengandung 
antioksidan adalah pisang, namun masih 
sangat jarang pemanfaatan kulit pisang 
tersebut. Kulit pisang mengandung antioksidan 
lebih tinggi dibandingkan daging buahnya. 
Salah satu penelitian yang menguji aktivitas 
antioksidan pada kulit pisang mengungkapkan 
bahwa ekstrak kulit pisang Raja memiliki 
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan 
nilai IC50 sebesar 46,82 ppm [3]. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak kulit 
buah pisang goroho mengandung senyawa 
fenolik, flavonoid dan tanin [4]. Ekstrak etanol 
memiliki nilai aktivitas antioksidan yang paling 
tinggi yaitu 75,71%. Kulit pisang mengandung 
beberapa jenis antioksidan seperti gallocatechin 
and dopamine [5]. Berdasarkan beberapa 
pemaparan tersebut dapat kita lihat bahwa kulit 
pisang yang biasa dijadikan limbah buangan 
saja ternyata mengandung komponen zat aktif 
yang sangat berguna sehingga sangat efektif 
jika dapat didaur ulang menjadi suatu produk 
yang bernilai guna.  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan tersebut dapat dilihat bahwa 
berbagai jenis kulit pisang memiliki kandungan 
senyawa aktif metabolit sekunder yang 
berpotensi sebagai antioksidan.  Namun 
terdapat perbedaan dari setiap proses 
identifikasi yang dilakukan, selain dari 
perbedaan jenis pisang, disebabkan juga oleh 
perbedaan pelarut yang digunakan. Oleh 
karena itu penelitian ini menjadi uji 
pendahuluan untuk memilih pelarut yang lebih 
efektif dalam mengidentifikasi kandungan 
metabolit sekunder kulit pisang dengan lebih 
cepat dan lebih signifikan secara kualitatif, 
sehingga nantinya untuk penelitian lanjutan 
dapat dijadikan pelarut pada proses ektraksi 
berbagai jenis kulit pisang lainnya dan dapat 
menarik senyawa aktif lebih optimal dan ke 
depannya dapat dikembangkan menjadi 
produk-produk berpotensi antioksidan 
maupun antikanker.  
 
Bahan dan Metode  
Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi peralatan gelas yang 
lazim digunakan di laboratorium (corong 
pemisah, gelas piala, gelas ukur, labu ukur, 
pipet ukur, pipet tetes, timbangan analitik, 
spatula, pisau, mortir, blender, kertas saringan, 
sentrifuse, pengaduk magnet, aluminium foil.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bahan kimia yang 
berkualitas pro-analisis antara lain : aquades, 
methanol, etanol, aseton, natrium karbonat 2%, 
asam klorida pekat, aluminium klorida 2%, n-
heksan, reagen Folin-Ciocalteu 50%.  
Kulit pisang dibuat serbuk simplisia, 
kemudian dimaserasi dengan pelarut etanol, 
metanol, etanol dicampur aseton dan n-heksan 
selama 1x24 jam. Dilakukan skrining fitokimia 
meliputi uji fenol, flavonoid, saponin dan tanin 
[6]. 
Uji Fitokimia  
Dilakukan dengan menggunakan pereaksi 
pendeteksi golongan pada tabung reaksi. Uji 
yang dilakukan meliputi:  
 Uji Fenolik dan Tanin  
Pada sampel ditambahkan beberapa tetes 
larutan FeCl3 1%.  Adanya kandungan 
senyawa fenolik dan tanin ditandai dengan 
warna hijau, atau kehitaman [7]. 
 Uji Flavonoid 
Pada sampel ditambahkan beberapa tetes 
larutan HCl pekat dan 1,5 gram logam 
magnesium. Adanya flavonoid, dari 
terbentuknya warna pink atau merah 
magenta dalam waktu 3 menit [8]. 
 Uji Saponin 
Pada  sampel sebanyak 2 gram dilarutkan 
kedalam 20 ml aquadest kemudian 
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didihkan dan dikocok hingga terbentuk 
busa stabil, adanya saponin ditandai 
dengan  terbentuknya busa yang stabil   
 
Hasil dan Pembahasan 
Proses skrining fitokimia merupakan salah 
satu tahapan pendahuluan dalam memberikan 
gambaran tentang golongan senyawa tertentu 
yang terkandung dalam tanaman yang sedang 
diteliti [9] . Berikut ini merupakan tabel hasil 
skrining fitokimia simplisia kulit pisang dengan 
ke empat jenis pelarut yakni etanol (tabel 1), 
methanol (tabel 2), etanol + aseton (tabel 3), dan 
n-heksan (tabel 4).  
 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia (serbuk 








Positif jika terbentuk 
warna merah, kuning 
ataupun jingga  
Saponin - 
Positif jika terbentuk 
busa yang stabil 1-3 
menit  
Fenolik + 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau atau 
hijau kebiruan  
Tanin + 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau 
kehitaman  
 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia (serbuk 








Positif jika terbentuk 
warna merah, kuning 
ataupun jingga  
Saponin + 
Positif jika terbentuk 
busa yang stabil 1-3 
menit  
Fenolik ++ 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau atau 
hijau kebiruan  
Tanin ++ 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau 
kehitaman  
 
Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia (serbuk 
simplisia campuran kulit pisang) dengan 







70 : 30  
Flavonoid + 
Positif jika terbentuk 
warna merah, kuning 
ataupun jingga  
Saponin - 
Positif jika terbentuk 
busa yang stabil 1-3 
menit  
Fenolik + 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau atau 
hijau kebiruan  
Tanin + 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau 
kehitaman  
 
Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia (serbuk 








Positif jika terbentuk 
warna merah, kuning 
ataupun jingga  
Saponin - 
Positif jika terbentuk 
busa yang stabil 1-3 
menit  
Fenolik - 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau atau 
hijau kebiruan  
Tanin - 
Positif jika terbentuk 
nya warna hijau 
kehitaman  
Ket : (-) = tidak terdeteksi  
        (+) = terdeteksi lemah  
       (++) = terdeteksi kuat 
 
Berdasarkan tabel 1-4 dapat dilihat bahwa 
ketiga jenis pelarut yakni etanol, metanol, 
etanol + aseton, dapat mengekstraksi 
kandungan metabolit sekunder simplisia kulit 
pisang dari hasil positif yang dihasilkan oleh 
masing-masing reagen ,namun pelarut n-
heksan tidak dapat mengekstraksi kandungan 
kulit pisang dengan baik hal ini disebabkan 
senyawa-senyawa yang terdapat dalam kulit 
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pisang lebih bersifat polar. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya pemilihan 
pelarut berdasarkan  pada  sifat  kepolaran  zat 
dalam pelarut saat ekstraksi [10]. Senyawa  
polar  akan  terlarut  pada  pelarut  polar  dan  
senyawa  non  polar  juga  hanya  akan  larut  
pada  pelarut  non  polar. Dari ketiga pelarut 
yang dapat mengidentifikasi kandungan 
metabolit kulit pisang, didapatkan bahwa 
pelarut metanol memberikan efektivitas 
paling tinggi, dimana pelarut metanol lebih 
cepat dan lebih signifikan dalam 
memperlihatkan perubahan warna secara 
kualitatif dibanding pelarut lainnya. Hal ini 
dapat disebabkan metanol bersifat polar, 
sehingga hampir semua senyawa metabolit 
sekunder dapat tertarik karena sebagian besar 
kandungan metabolit bersifat polar. Hal lain 
yang menjadi alasan penggunaannya yang 
banyak sebagai pelarut adalah harganya yang 
cukup murah dibandingkan dengan pelarut 
lain seperti etanol atau aseton. Salah satu 
penggunaan metanol sebagai pelarut adalah 
pada proses ekstraksi senyawa fenolik. Metanol 
dapat dengan baik mengekstraksi senyawa 
fenolik dari berbagai bahan. Sejalan dengan 
yang diungkapkan bahwa  kelarutan fenolat 
juga dipengaruhi oleh polaritas pelarut yang 
digunakan selama ekstraksi [11]. Pelarut, 
seperti metanol, etanol dan kombinasinya 
sebagian besar digunakan untuk ekstraksi 
fenolik tanaman.  Hal ini sesuai pula dengan 
penelitian mengenai ekstraksi flavonoid 
dengan berbagai pelarut dan hasilnya metanol 
yang menghasilkan konsentrasi flavonoid 
paling tinggi dibandingkan pelarut lainnya [12].   
Perbedaan hasil uji kualitatif campuran 
simplisia kulit pisang dengan berbagai jenis 
pelarut dapat dilihat pada Gambar 1. Untuk uji 
fenolik  larutan sampel ditambahkan beberapa 
tetes larutan FeCl3 . Senyawa  kelompok  fenolik  
ditandai dengan timbulnya warna warna hijau 
atau hijau kebiruan dan  sampel menunjukan 
warna hijau kehitaman, sehingga dikatakan 
positif  fenolik (gambar 1). Fenolik bereaksi 
dengan FeCl3 1% membentuk warna merah, 
biru, ungu, atau hitam yang pekat karena FeCl3 
akan bereaksi dengan gugus –OH aromatis [13]. 
Untuk uji Tanin juga dapat dilakukan dengan 
penambahan besi klorida. Salah satunya 
dikarenakan tannin merupakan senyawa 
polifenol yang artinya termasuk dealam 
golongan senyawa fenolik [8]. Kedua sampel 
menunjukan positif tanin dengan menunjukan 
warna hijau kehitaman. 
 
 
Gambar 1. Skrining Fitokimia campuran 
simplisia kulit pisang: a) Flavonoid, b) Fenolik, 
c) Saponin, d) Tanin) dengan urutan pelarut  1) 
n-heksan, 2) campuran etanol: aseton, 3) 
metanol, 4) etanol. 
 
Kemudian untuk uji flavonoid sampel di 
tambahkan dengan beberapa tetes HCl pekat 
dan logam magnesium. Flavonoid, 
diindikasikan dari terbentuknya warna merah 
magenta atau pink dalam waktu 3 menit. Kedua 
sampel menunjukan warna merah yang dapat 
dikatakan positif mengandung flavonoid 
(gambar 1).   
Pada uji saponin sampel ditambahkan 
aquades yang kemudian dididihkan 
menggunakan penangas air, dan dikocok 
hingga terbentuk busa yang stabil. Adanya 
saponin ditandai dengan terbentuknya busa 
yang stabil. Kedua sampel menunjukan hasil 
positif. Senyawa Saponin memiliki glikosil 
sebagai gugus polar serta gugus steroid atau 
triterpenoid sebagai gugus nonpolar sehingga 
akan bersifat aktif permukaan dan membentuk 
misel saat dikocok dengan air. Pada struktur 
misel gugus yang bersifat polar menghadap ke 
luar sedangkan gugus yang bersifat  nonpolar 
menghadap ke dalam dan keadaan inilah yang 
tampak seperti busa [14].  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dilihat bahwa dalam rendaman metanol 
terkandung senyawa metabolit sekunder 
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flavonoid, saponin, fenolik dan tannin yang 
lebih besar dari pelarut lainnya dilihat dari hasil 
uji yang dilakukan, sehingga dapat dijadikan 
landasan untuk proses ekstraksi kulit pisang ke 
depannya, selain itu dari penelitian ini juga 
diketahui bahwa simplisia kulit pisang 
mengandung metabolit sekunder, hal ini dapat 
dijadikan pertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya mengembangkan penggunaan kulit 
pisang menjadi produk-produk yang 
berpotensi antioksidan dan antikanker dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai dalam 
proses ekstraksi sehingga hasil senyawa aktif 
yang tertarik dapat lebih optimal.  
 
Ucapan terimakasih 
Terima kasih kami ucapkan kepada LPPM 
UIR yang telah mendukung dan membiayai 
penelitian ini . 
 
Kesimpulan 
Pelarut metanol menunjukan keefektifan 
yang lebih tinggi dibanding pelarut lainnya 
dalam mengesktraksi kandungan metabolit 
sekunder, sehingga dapat dijadikan landasan 
pada proses ekstraksi ke depannya 
menggunakan pelarut ini sehingga nantinya 
didaptkan esktrak metabolit yg optimal. 
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